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HUKUM HEWAN TERNAK YANG DIBERI PAKAN DARI BARANG NAJIS

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah :

Menimbang

MENGINGAT

1.

bahwa produk pangan ternak ada yang telah dikembangkan
teknologinya dengan mencampurkan bahan bakunya dari produk
haram seperti dari organ tubuh babi yang diekstrak atau binatang
sembelihan yang diberi minuman sake sebelum dipotong;

bahwa rekayasa teknologi pangan dan penyembelihan binatang ternak
tersebut mungkin dapat merusak kesehatan dan keyakinan umat Islam
sehingga menimbulkan keresahan di kalangan masyarakat;

. bahwa terhadap masalah tersebut muncul pertanyaan di masyarakat

mengenai hukum mengonsumsinya;

bahwa oleh karena itu, Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia
memandang perlu menetapkan fatwa tentang hukum memakan hewan
ternak yang diberi pakan dari barang najis sebagai pedoman.

. Al-Quran

a. Firman Allah SWT tentang keharusan mengkonsumsi yang
halal dan baik, antara lain:
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“Hai sekalian manusia! Makanlah yang halal lagi baik dari apa
yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-
langkah syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh
yvang nyata bagimu” (QS. al-Bagarah [2]: 168)
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"Hai orang yang beriman! Makanlah di antara rizki yang baik-baik
yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika
benar-benar hanya kepada-Nya kamu menyembah” (QS. al-
Bagarah [2]: 172)
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"Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari yang Allah
telah rezkikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang
kamu beriman kepada-Nya" (QS. al-Ma'idah [5]: 88).

b. Firman Allah yang menegaskan kehalalan segala yang baik
dan  memerintahkan memakan yang baik, serta
mengharamkan segala hal yang buruk, antara lain:
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“.....dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan
mengharamkan bagi mereka segala yang buruk...” QS. Al-A’raf
[7]: 157
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“Hai rasul-rasul! Makanlah dari makanan yang baik-baik (halal)

dan kerjakanlah amal yang saleh. Sesungguhnya Aku Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (OS. al-Mu'minun [23]: 51)

c. Firman Allah SWT tentang beberapa jenis makanan
(terutama jenis hewani) yang diharamkan, antara lain:
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“Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai,
darah, daging babi, dan binatang yang (ketika di-sembelih) disebut
(nama) selain Allah. Akan tetapi, barang siapa dalam keadaan
terpaksa (memakannya) sedang ia tidak menginginkannya dan
tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya.
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang” (QS.
al-Bagarah [2]: 173)
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“Katakanlah: Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang
diwahyukan kepadaku sesuatu yang diharamkan bagi orang yang
hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu bangkai, darah
yang mengalir, atau daging babi --karena sesungguhnya semua itu
kotor-- atau binatang yang disembelih atas nama selain Allah.
Barang siapa yang dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang
ia tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka
sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun, Maha Penyayang”
(QS. al-An'am [6]: 145).
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“(vaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang ummi yang
(namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang
ada di sisi mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan yang
ma ’ruf dan melarang mereka dari mengerjakan yang munkar dan
menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan
bagi mereka segala yang buruk, dan membuang dari mereka
beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka.
Maka, orang-orang yang beriman kepadanya, memulia-kannya,
menolongnya, dan mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan
kepadanya (al-Qur’an), mereka itulah orang-orang yang
beruntung” (QS. al-A'raf [7]: 157).

2. Hadis Nabi saw

a. Hadis nabi saw yang berkenaan dengan kehalalan dan
keharaman sesuatu yang dikonsumsi, antara lain:
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"Wahai umat manusia! Sesungguhnya Allah adalah thayyib (baik),
tidak akan menerima kecuali yang thayyib (baik dan halal); dan
Allah memerintahkan kepada orang beriman segala apa yang la
perintahkan kepada para rasul. la berfirman, 'Hai rasul-rasul!
Makanlah dari makanan yang baik-baik (halal) dan kerjakanlah
amal yang saleh. Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa yang
kamu kerjakan' (QS. al-Mu'minun [23]: 51), dan berfiman pula,
"Hai orang yang beriman! Makanlah di antara rizki yang baik-baik
yang Kami berikan kepadamu...' (QS. al-Bagarah [2]: 172).
Kemudian Nabi menceritakan seorang laki-laki yang melakukan
perjalanan panjang, rambutnya acak-acakan, dan badannya
berlumur debu. Sambil menengadahkan tangan ke langit ia berdoa,
'Ya Tuhan, Ya Tuhan..." (Berdoa dalam perjalanan, apalagi dengan
kondisi seperti itu, pada umumnya dikabulkan oleh Allah--pent.).
Sedangkan, makanan orang itu haram, minumannya haram,
pakaiannya haram, dan ia selalu menyantap yang haram. (Nabi
memberikan komentar), ‘'Jika demikian halnya, bagaimana
mungkin ia akan dikabulkan doanya?™ (HR. Muslim dari Abu
Hurairah).
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"Yang halal itu sudah jelas dan yang haram pun sudah jelas; dan
di antara keduanya ada hal-hal yang musyta-bihat (syubhat,
samar-samar, tidak jelas halal haramnya), kebanyakan manusia
tidak mengetahui hukumnya. Barang siapa hati-hati dari perkara
syubhat, sungguh ia telah menyelamatkan agama dan harga
dirinya..." (HR. Muslim).

b. Hadis nabi saw yang pada intinya melarang pemanfaatan
jallalah, sebagaimana sabdanya:
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“Dari Ibnu Umar berkata, Rasulullah SAW telah melarang
Jallalah (hewan yang makanan utamanya dari benda yang najis)
dari kalangan unta, yaitu (tidak boleh) menunggangnya atau
meminum susunya’ (HSR Abu Dawud)
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“Dari Abdullah bin ‘Amr secara marfu’ bahwasanya tidak boleh
hewan Jallalah itu dimakan hingga ia diberi pangan rumput
Selama 40 hari” (HR al-Baihaqi)

c. Hadis nabi saw yang mengharamkan jual beli barang haram
dan najis, seperti babi dan sake, antara lain:
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"Sesungguhnya sesuatu yang haram diminum maka haram pula
diperjualbelikan.” (HR Muslim dari Ibnu ‘Abbas)

3. jma’ Ulama bahwa daging babi dan seluruh bagian (unsur) babi
adalah najis ‘ain (dzati).

4. Qaidah fighiyyah :
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“"Manakala bercampur antara yang halal dengan yang haram, maka
dimenangkan yang haram.”
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"Sesuatu yang meyakinkan tidak bisa dihapus oleh sesuatu yang
meragukan.”

1. Fatwa MUI Juni 1980 dan September 1994 tentang keharaman
makanan dan minuman yang bercampur barang haram/najis dan
keharaman memanfaatkan unsur-unsur babi.

2. Pendapat Imam Al-Khatthabi dalam Ma alim al-Sunan 1VV/148:
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Imam al-Khatthabi berkata: “Jallalah adalah seekor unta yang
memakan kotoran (jallah). Daging dan air susunya makruh
dikonsumsi untuk menjaga kesucian dan kebersihan. Kemakruhan itu
apabila unta yang memakan kotoran tersebut mengeluarkan bau busuk
kotoran yang menyengat dari dagingnya. Hal ini jika kebanyakan
pangannya berasal dari kotoran. Adapun jika hewan itu digembala di
sebuah padang rumput, ia memakan biji-bijian dan sedikit kotoran
pada pangannya, maka hewan tersebut tidak termasuk jallalah.
Sebagaimana halnya ayam dan binatang-binatang lainnya yang
terkadang memakan sedikit kotoran, sementara pangannya yang
banyak bukan berasal dari kotoran, maka hewan semacam ini tidak
dimakruhkan untuk dikonsumsi.

3. Pendapat Imam An-Nawawi dalam al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab
IX/30:
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Para shahabat kami (dari kalangan Syafi’iyah) berkata: Jallalah
adalah hewan yang memakan kotoran dan najis-najis yang lain.
Hewan ini berupa unta, sapi, kambing dan ayam. Ada yang
berpendapat bahwa jika pangannya yang paling banyak adalah najis,
maka disebut Jallallah. Adapun jika pangannya yang paling banyak
adalah suci, maka bukan Jallallah. Yang benar adalah pendapat
mayoritas ulama bahwa kriterianya bukan terletak pada banyaknya,
melainkan pada aroma busuknya. Apabila dalam rambut, tengkuk dan
anggota lain dari hewan itu tercium bau najis, maka itulah Jallallah.
Jika tidak tercium bau najis di anggota-anggota badan itu, maka ia
bukan Jallallah. Apabila daging untanya berubah aroma maka
makruh dimakan, tanpa ada perbedaan pendapat di antara ulama.
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4. Pendapat Imam lbnu Rusyd dalam Bldayatul IVIUJ'[ahId I/376
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Jallalah adalah hewan yang memakan barang najis. Para ulama
berbeda pendapat mengenai hukum memakannya. Sebab terjadinya
perbedaan diantara mereka adalah adanya pertentangan antara giyas
terhadap atsar. Adapun atsar (yang menjelaskan soal ini) yaitu hadits
yang riwayat bahwa Nabi melarang memakan daging Jallalah dan
perahan susunya (HR Abu Dawud dari Ibnu Umar). Sedangkan giyas
yang bertentangan dengan atsar ini adalah bahwa segala hal yang
dikonsumsi oleh hewan akan berubah bentuk menjadi daging hewan
tersebut serta unsur-unsur yang menjadi bagian dari hewan. Apabila
kita berpendapat bahwa daging hewan tersebut adalah halal maka
sudah seharusnya sesuatu yang berubah dari makanan menjadi daging
hukumnya sama, yaitu hukum daging. Sebagaimana jika berubah
menjadi debu (maka hukumnya menjadi debu) atau sebagaimana
perubahan darah menjadi daging. Imam Syafi’i mengharamkan
Jallalah sedangkan Imam Malik menghukumi makruh.

. Pendapat dan saran peserta sidang Komisi Fatwa MUI pada hari Rabu,

28 Maret 2012.

. Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam Rapat Pleno

Komisi Fatwa hari Kamis, 29 November 2012.

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT

MEMUTUSKAN

FATWA TENTANG HUKUM HEWAN TERNAK YANG
DIBERI PAKAN DARI BARANG NAJIS

Ketentuan Umum
Dalam fatwa ini, yang dimaksud dengan :

Jallalah adalah hewan ternak pemakan barang najis atau pakan dari
bahan yang najis, baik sedikit maupun banyak.

Ketentuan Hukum

1. Hewan ternak yang diberikan pakan barang atau unsur bahan baku
yang najis tetapi kadarnya sedikit atau tidak lebih banyak dari
bahan baku yang suci, maka hewan tersebut hukumnya halal
dikonsumesi, baik daging maupun susunya.

2. Hewan ternak sebagaimana dalam poin 1 yang diberikan pakan dari
hasil rekayasa unsur produk haram dan tidak menimbulkan dampak
perubahan bau, rasa, serta tidak membahayakan bagi konsumennya
maka hukumnya halal. Namun apabila menimbulkan dampak
perubahan bau, rasa, serta membahayakan bagi konsumennya maka
hukumnya haram.
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3. Produk pakan ternak yang dicampur dengan babi dan turunannya
atau hewan najis lain maka hukumnya haram dan tidak boleh
diperjualbelikan.

Ketiga :  Rekomendasi

Agar LPPOM MUI dapat menjadikan Fatwa ini sebagai pedoman
dalam melakukan sertifikasi halal produk terkait.

Keempat :  Ketentuan Penutup

1. Fatwa ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan
jika di kemudian hari ternyata membutuhkan penyempurnaan, akan
diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana mestinya.

2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat
mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk menyebarluaskan
fatwa ini.

Ditetapkan di  : Jakarta
Pada tanggal . 15 Mubharram 1434 H
29 November 2012 M

MAJELIS ULAMA INDONESIA
KOMISI FATWA

Ketua Sekretaris
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